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Intisari

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis perbandingan kualitas sistem Penerimaan
Mahasiswa Baru (PMB) online Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) dan STMIK AMIKOM
Yogyakarta disamping itu juga mengukur pengaruh system quality, information quality, dan service
quality terhadap user satisfaction, baik secara bersama-sama maupun secara sendiri-sendiri, dalam
menganalisa variabel yang dominan terhadap kepuasan pengguna. Jenis penelitian ini adalah
kuantitaif dan teknik analisis yang digunakan adalah korelasi rank spearman dan kendall dengan
skala ordinal. Hasil penelitian yang diperoleh dalam penilaian tiap-tiap varaibel berpengaruh
terhadap kepuasan pengguna dan variabel information quality berpengaruh paling dominan terhadap
user satisfaction. PMB online STMIK AMIKOM Yogyakarta berdasarkan penilaian responden dirasa
lebih baik dari model kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean.

Kata Kunci : system quality, information quality, service quality, user satisfaction, PMB online,
Delone dan Mclean.

1. Pendahuluan

Perbandingan kualitas pelayanan PMB Online yang diselengarakan dalam penelitian ini dimana
STMIK AMIKOM Yogyakarta dan UKDW menerapkan jasa pelayanan publik secara online untuk
melakukan registrasi pendaftaran calon mahasiswa baru yang dapat dilakukan pengguna secara
bersamaan dengan tempat yang berbeda, STMIK AMIKOM Yogyakarta dan UKDW termasuk dalam
10 peraih penghargaan TESCA mei, 2013, STMIK AMIKOM Yogyakarta yang berdiri pada tahun
1994 telah meraih beberapa penghargaan baik dari Nasional maupun Internasional, UKDW berdiri
pada tahun 1985 juga banyak mendapatkan beberapa penghargaan Nasional dan Internasiaonal,
UKDW dan STMIK AMIKOM adalah institusi pendidikan yang sama-sama telah meraih banyak
penghargaan yang diraih oleh  para mahasiswa dalam berbagai kompetisi nasional maupun
internasional hal ini dapat menjadi dasar sejauh mana tingkat kualitas PMB Online yang
diselenggarakan oleh STMIK AMIKOM Yogyakarta dan UKDW yang ditinjau dari kepuasan

pengguna dalam menyajikan sebuah informasi dan pelayanan publik.
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2. Tinjauan Pustaka

Beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini adalah penelitian mengenai
Analisis sistem berbasis web menggnakan beberapa model pendekatan yakni D&M, HOT-FIT, TAM,
UTAUT, SERVQUAL, COBIT dan WEBQUAL. Dalam penelitian komparatif yang dilakukan belum
adadanya penelitian tentang hal serupa dalam bidang analisa perbandingan kualitas pelayanan PMB
online dengan menggunakan pendekatan dalam penilaian kualitas sehingga dalam kajian terdahulu
mengenai analisis sistem informasi berbasis web dengan menggunakan pendekatan model diambil dari
artikel, jurnal terkait untuk bahan dasar penelitian, sebagai acuan, selain itu karya atau pendapat yang
pernah ditulis atau diterbitkan secara tertulis diacu dan dikutip dalam naskah ini serta diterbitkan
dalam daftar pustaka, karya ilmiah yang telah dijadikan sebagai bahan reverensi dari perpustakaan
pusat ruang desertasi dan tesis UGM [2], [3], [8], [14] dan STMIK AMIKOM Yogyakarta [6] dan
[10].

2.1.Model Kesuksessan Sistem Informasi DeLone dan McLean

Dalam kajian teori dari Model kesuksessan sistem informasi DeL.one dan McLean teori ini hasil
dari kontribusi beberapa penelitian sebelumnya dan akibat perubahan peran dan penanganan sistem
informasi yang telah berkembang DelLone dan Mclean (2003) memperbarui modelnya dan
menyebutnya sebagai Model Kesuksesan Sistem Informasi D&M Diperbarui (The Reformulated

D&M 1S Success Model) yang diilustrasikan seperti pada gambar 1.

Kualitas Sistem W
(Svstem Qualiry) -
Pemakai
(Use)
Kualitas Informasi Manfaat
(Information I Bersh (Vet
Bonefi
Kepuasan enefiis)
Kualitas Pelayanan Pemakai
(Service Quality) n

Gambar 1. Model Kesuksesan Sistem Informasi Del.one dan McLean
Sumber Pustaka [4] dan [14]

Keenam elemen faktor atau komponen dalam pengukuran dari model ini adalah sebagai berikut:
1) System Quality dapat mengukur Kkarakteristik dalam PMB online seperti kemudahan untuk

digunakan, keandalan sistem, kecepatan akses, fleksibelitas sistem, serta keamanan.
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2) Information Quality mengukur kualitas keluaran dari sistem informasi. Kualitas informasi yang
dihasilkan harus relevan, lengkap, dan mudah dimengerti.

3) Service Quality awalnya digunakan dalam penelitian pemasaran (marketing), dalam teori
service quality dari hasil riset pustaka [2] dan web quality hasil riset [3] dan [6].

4) Use meliputi keseluruhan sistem pencarian informasi serta interaksi melalui navigasi dalam
website.

5) User Satisfaction meliputi cara mencari informasi tentang inputdata pemakai PMB online
melalui sistem, informasi dan layanan.

6) Net Benefits merupakan penggabungan dampak individual (individual impact).

2.2.Populasi dan Teknik Sampling
Teknik sampling dalam pengambilan sampel ini mengunanakan teknik sampling nonprobability
sampling. Teknik nonprobability sampling artinya dalam setiap elemen dari populasi tidak memiliki
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel pada daftar pustaka [3]. Teknik nonprobability
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah judgement sampling, yaitu pemilihan sampel
yang sesuai dengan beberapa kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, yaitu:
1) Pengguna salah satu website yang diamati, yaitu website PMB STMIK AMIKOM Yogyakarta
dan UKDW (Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta).
2) Pengguna berdomisili di Yogyakarta.
3) Berusia 17 tahun ke atas.
Pengguna melakukan pendaftaran online dan menilai dari sisi kesuksesan sistem informasi

menggunakan model Delone dan Mclean.

2.3.Pengolahan Data

Analisis deskripsi merupakan analisis yang paling mendasar untuk menggambarkan keadaan
data secara umum. Analisis deskripsi ini meliputi beberapa hal sub menu deskriptif statistik seperti
frekuensi, deskriptif, eksplorasi data, tabulasi silang dan analisis rasio. Tujuan utama dari deskripsi
data adalah utuk memberikan gambaran secara umum mengenai penyebaran data yang diperoleh di
lapangan. Data yang disajikan berupa data mentah yang digunakan menggunakan teknik statistik
deskriptif dengan analisis frekuensi. Analisis frekuensi menggambarkan data dalam berbagai bentuk
ukuran pusatnya (mean, median, mode) dipersi dan distribusinya yang dilampirkan pada kajian

pustaka [11]. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan software SPSS 16.
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3. Analisis dan Pembahasan
Proses menu dalam pendaftaran Online pada situs UKDW dapat dilihat pada gambar 2, 3 da
melalui halam utama http://ukdw.ac.id :

- Ao I © oo~

UNIVERSITAS KRISTEN

¢5 DUTA WACANA TR C S RO T S

%0 3ll quesbons. (4ilam Allin)"

Barands  TentangUWDW  Fakultas dan Prodi  Uniigan Pusal  Kehicupan Kampus — Penseimaan Mahasiswa Bary  Download Canter

////("//‘/'/ﬂ i

—

EEEE
Selamat Datang di UKDW Berita UKDW [} Keglatan UKDW L2
Gambar 2. Halaman utama website UKDW
http://ukdw.ac.id
EEEm

Informasi PMB Penerimaan Mahasiswa Baru 201372014

Kardor Humas & Admisi UKDW
dalur Preatasi Sizva (JPS)
J1.0x Wahidin 528 Yogyakaria

85724 Pendaftaran Online
Lihat Hasil Tas

Telp DI74-503929 ex 101

0274-550857
Program Studi 51

Fax 0274513238
Email  pmb@ukdwacid Fakultas Status Syarat Lulusan
humasukce sc id Program Studi
Website  hitp omb Lkt Be i
. [ p— Program Pandidikan Dokter Berakreditas BAN-PT SMA IPA
Facebock Universitas Kristen B
Duta Wacana Teologi Berakreditasi BAN PT SMA/SMK semua

Gambar 3. halaman informasi PMB UKDW
http://ukdw.ac.id/id/page/view/4-penerimaan-mahasiswa-baru
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Universitas
Kristen
== Duta Wacana O EARLY + RICULER « | | PASCASASUANA « | [ SIAYA « | | DAFTAR OnLINE |
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s D
Pendaftaran Online Mahasiswa Baru 2013/2014

LINAT NASIL TEST Carn Pamdaltocsn

1 Nama Lengkap/Ream| :
[Sesuai dgn STTE SMU]
2 Tempat Lahir :

Gambar 4. Halaman input data calon mahasiswa baru UKDW
http://pmb.ukdw.ac.id/d_daftar.php
Proses menu dalam pendaftaran Online pada situs STMIK AMIKOM Yogyakarta dapat dilihat
pada gambar 5, 6 dan 7 melalui halam utama http://amikom.ac.id :
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STMIK AMIKOM
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Amikom Yogyakarta Tahun 2013

» Pelatinan TA-Sknps! HIMMSI

Gambar 5. Halaman utama website STMIK AMIKOM Yogyakarta
http://amikom.ac.id

AMIKOM Kembangkan
Content Management

STWK @ AMIKOM "Penerimaan Mahasiswa Baru 2013/2014"

YOGYAKARTA

PMb 2zu13/2014

Selamat Datang di Website Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) STMIK AMIKOM Yogyakarta

Omelalm Website ini Anda dapat mendapatkan informasi Jurusan, biaya, beasiswa, jadwal kegiatan,
pendafiaran secara online dan informasi lain yang terkait. Sebelum melakukan pendaftaran sﬂar\k}

baca informasi terlebih dahulu j s
|,
- 2

Gambar 6. Halaman informasi PMB STMIK AMIKOM Yogyakarta
http://pmb.amikom.ac.id/frontci/
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"Penerimaan Mahasiswa Baru 2013/2014"

Pendattaran Reguler

Biodata Kontak

Pendidikan

Jenjang Pendidikan

Gambar 7. Halaman input data calon mahasiswa baru STMIK AMIKOM Yogyakarta
http://pmb.amikom.ac.id/frontci/index.php/daftar _reguler

Instrumen penelitan merupakan alat ukur untuk mengukur variabel yang diteliti pada daftar
pustaka [3]. Jumlah instrumen tergantung pada jumlah variabel. Instrumen dalam penelitian ini
terdapat 18 (delapan belas) butir pertanyaan yang terdiri atas 5 (lima) variabel system quality, 5 (lima)
variabel information quality, 2 (dua) variabel service quality, 1 (satu) variabel use, 3 (tiga) variabel
user satisfaction, dan 2 (dua) variabel untuk net benefits. Berikut ini adalah tabel kisi-kisi instrumen
penelitian serta variabel-variabel yang telah ditentukan kemudian akan diukur dengan indikator

konstruknya seperti pada tabel 1, 1.1, 1.2 dan 1.3 :
Tabel 1. Deskripsi Indikator Pengukuran Variable SIM D&M

Variabel dan Indikator |
Kualitas sistem (Systems

Quality)

1. Kemudahan untuk
digunakan
(ease of use)

Penjelasan
1. Kemudahan untuk digunakan (ease of use)

Sistem informasi yang dapat dikatakan sebagai sistem yang
berkualitas jika dirancang untuk memenuhi kemudahan dalam
penggunaan sistem informasi tersebut. Perhatian dapat diukur
berdasarkan pengguna dalam menggunakan sistem informasi
tersebut yang hanya memerlukan sedikit waktu untuk mempelajari
sistem informasi, hal ini dikarenakan sistem informasi tersebut
sederhana, mudah dipahami, dan mudah pengoperasiannya.

2. Keandalan sistem
(reliability)

2. Keandalan sistem (reliability)

Keandalan sistem informasi adalah ketahanan sistem informasi
dari kerusakan dan kesalahan. Keandalan sistem informasi ini juga
dapat dilihat dari sistem informasi dalam melayani kebutuhan
pengguna tanpa adanya masalah yang dapat mengganggu
kenyamanan pengguna dalam menggunakan sistem tersebut.

3. Kecepatan akses
(response time)

3. Kecepatan akses (response time)

Kecepatan akses merupakan salah satu indikator kualitas sistem
informasi. Jika sistem informasi memiliki kecepatan akses yang
optimal maka layak untuk dikatakan bahwa sistem informasi yang
diterapkan memiliki kualitas yang baik. Kecepatan akses akan
meningkatkan kepuasan pengguna dalam menggunakan sistem
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informasi. Response time juga dapat dilihat dari kecepatan pengguna
dalam menelusur akan informasi yang dibutuhkan.

(Success Information Model D&M)

Tabel Lanjutan 1.1. Deskripsi Indikator Pengukuran Variable SIM D&M

Variabel dan Indikator
Kualitas sistem
(Systems Quiality)
4. Fleksibilitas sistem
(flexibility)

(Success Information Model D&M)

Penjelasan
4. Fleksibilitas sistem (flexibility)

Fleksibilitas yang dimaksud adalah kemampuan sistem informasi
dalam melakukan perubahan-perubahan yang terkait dengan
memenuhi kebutuhan pengguna. Pengguna akan merasa lebih puas
menggunakan sistem informasi jika sistem tersebut fleksibel dalam
memenuhi kebutuhan pengguna.

5. Keamanan sistem
(security)

5. Keamanan sistem (security)

Keamanan sistem dapat dilihat melalui program yang tidak dapat
diubah-ubah oleh pengguna yang tidak bertanggung jawab dan juga
program tidak dapat terhapus jika terdapat kesalahan dari pengguna.

Kualitas informasi
(Information Quality)

1. Kelengkapan
(Completenes)

1. Kelengkapan (completeness)

Sistem informasi dikatakan memiliki informasi yang berkualitas
jika informasi yang dihasilkan lengkap. Informasi yang lengkap ini
sangat dibutuhkan oleh pengguna dalam pengambilan keputusan.
Informasi yang lengkap ini mencakup seluruh informasi yang
dibutuhkan oleh pengguna dalam menggunakan sistem tersebut. Jika
informasi yang tersedia dalam sistem informasi lengkap maka akan
memuaskan pengguna. Pengguna mungkin akan menggunakan sistem
informasi secara berkala setelah merasa puas terhadap sistem tersebut.

2. Penyajian Informasi
(format)

2. Penyajian Informasi (format)

Format sistem informasi yang memudahkan pengguna untuk
memahami informasi yang disediakan oleh sistem informasi
mencerminkan kualitas informasi yang baik. Penyajian informasi pada
sistem informasi harus disajikan dalam bentuk yang tepat, maka
dengan begitu informasi yang dihasilkan dianggap berkualitas
sehingga memudahkan pengguna untuk memahami informasi yang
dihasilkan oleh sistem tersebut.

3.Relevan (relevance)

3. Relevan (relevance)

Kualitas informasi yang diberikan sistem informasi dapat dikatakan
baik jika relevan terhadap kebutuhan pengguna atau dengan kata lain
informasi tersebut mempunyai manfaat untuk penggunanya. Relevansi
informasi untuk tiap-tiap pengguna satu dengan yang lainnya berbeda
sesuai dengan kebutuhan. Relevansi dikaitankan dengan sistem
informasi itu sendiri adalah informasi yang dihasilkan sistem informasi
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.

4. Akurat (accurate)

4. Akurat (accurate)

Keakuratan sistem informasi dapat diukur dari informasi yang
diberikan harus jelas, mencerminkan maksud informasi yang
disediakan oleh sistem informasi itu sendiri. Informasi harus akurat
karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi
kemungkinan banyak terjadi gangguan (noise) yang dapat merubah
atau merusak informasi tersebut.

5. Ketepatan Waktu

5. Ketepatan Waktu (timeliness)
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(timeliness)

Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat,
informasi pada sistem informasi yang sudah usang tidak akan
mempunyai nilai lagi, karena informasi merupakan landasan di dalam
pengambilan keputusan. Jika pengambilan keputusan terlambat, maka
dapat berakibat fatal untuk organisasi sebagai pengguna sistem
informasi tersebut. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa kualitas
informasi yang dihasilkan dari sistem informasi yang baik jika
informasi dapat dihasilkan tepat waktu.

Tabel Lanjutan 1.3. Deskripsi Indikator Pengukuran Variable SIM D&M

Variabel dan Indikator
Kualitas Pelayanan
(Service Quality)
1. Jaminan
(Assurance)

2. Empati (Empathy)

(Success Information Model D&M)

Penjelasan
1. Jaminan (assurance)

Pelayanan yang diberikan oleh sistem informasi
pengetahuan, bebas dari bahaya, resiko atau keragu-raguan.
2. Empati (empathy)

Meliputi kemudahan dalam berhubungan komunikasi yang baik,
perhatian pribadi, dan memahami keperluan para pengguna sistem
informasi.

mencakup

Menggunakan (Use)
1. Sifat penggunaan
(Nature of use)

1. Sifat penggunaan (Nature of use)

Sifat dari penggunaan atau natur of use adalah digunakan untuk
maksud yang diinginkan ketetapan penggunaan serta tipe informasi
yang sesuai dengan maksud dari penggunaan.

Kepuasan pengguna
(User satisfaction)

1. Kepuasan informasi
(Repeat visits)

1. Kepuasan informasi (Repeat visits)

Perbedaan antara informasi yang dibutuhkan serta informasi yang
diterima. “Secara umum kepuasan informasi sebagai hasil
perbandingan pengharapan atau kebutuhan sistem informasi dengan
kinerja sistem yang diterima” (menurut remenyi smith dan money).

2. Kepuasan
menyeluruh (Repeat
purchase)

2. Kepuasan menyeluruh (Repeat purchase)

Salah satu bentuk kepuasan secar global atas semua sistem yang
sudah disajikan dan dilakukan interaksi mengenai tingkat kepuasan
layanan informasi dan sistem. Serta manfaat dalam dalam proses input
proses output yang diterima.

Keuntungan bersih

1. Improved knoledge sharing

(Net benefits) Dalam manajemen pengetahuan sebagai berikut:

1. Meningkatkan 1) Bagaimana informasi bisa menjadi sesuatu yang berdaya guna
berbagi 2) Bagaimana mewujudkan sharing pengetahuan
pengetahuan 3) Bagaimana meningkatkan kerjasama antar perpustakaan untuk
(improved knoledge mempercepat aliran pengetahuan
sharing)

2. Efektivitas 2. Comunication effectiveness
komunikasi Efektivitas merupakan suatu keadaan yang menunjukkan tingkat

(comunication
effectiveness)

keberhasilan atau kegagalan kegiatan manajemen dalam mencapai
tujuan. Sedangkan komunikasi adalah sebagai proses penyampaian
pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang
menimbulkan akibat tertentu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Efektivitas Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan yang
mampu mencapai tujuan dari isi pesan tersebut dan memberikan
umpan balik (feed back) atau reaksi sehingga pesan pun berhasil
tersampaikan dan menimbulkan sebuah komunikasi yang efektif.
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3.1. Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apakah semua pertanyaan (instrument)
penelitian yang diajukan untuk mengukur variabel penelitian adalah valid. Suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen pada pustaka [1]. Jadi
validitas lebih menekankan pada alat pengukuran atau pengamatan. Item-item pertanyaan yang
digunakan sebelumnya dilakukan uji validitas. Tujuannya adalah agar data yang diambil benar-benar
mengukur apa yang hendak diukur menggunakan SPSS hasil dari pengukuran kuesioner A

diilustrasikan pada gambar 7 dan kuesioner B pada gambar 8.

Correlations

Hasil_Total_A Hasil_Total_A

f=lny] Pearson Correlation aga” | Laz Pearson Correlation BAE"
Sig. (2-tailed) Rilik] Sig. (2-tailed) non
N 56 N 56

03 Pearson Correlation 5037 | L@2 Pearson Gorrelation BAE”
Sig. (2-tailed) aon Sig. (2-tailed) 0an
I i1} M i1}

S04 FPearson Carrelation as7" | MU Fearson Carrelation 238
Sig. (tailed) 007 Sig. (3-tailed) 012
M 56 N 56

S5 Fearson Correlation 495" | Us1 Fearson Caorrelation 329
Sig. (2-tailed) oo Sig. (2-tailed) 014
N 56 N 56

a1 Pearson Correlation 2700 | US2 Pearson Correlation B&1"
Sig. (2-tailed) 044 Sig. (2-tailed) oo
N 56 N 56

G2 FPearson Carrelation 30" | UE3 Fearson Carrelation 215
Sig. (2-tailed) .oon Sig. (2-tailed) 018
N 56 N 56

103 Pearson Correlation 635" | ME1 Pearson Correlation 488"
Sig. (2-tailed) .ono Sig. (2-tailed) .ono
M 56 M a6

125 Pearson Correlation 636" | MB2 Pearson Gorrelation 3TE"
Sig. (-tailed) .oon Sig. (2-tailed) 04
M 56 N 56

L Pearson Correlation 508" | = Comelation is significant at the 0.05 level (-tailed)
Eig. (Ztailed) .ooo = Caorrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

56

Gambar 8. Validitas 16 Butir Pertanyaan Kuesioner A
(STMIK AMIKOM Yogyakarta)

Pada hasil yang sudah diilustrasikan pada gambar 8 jumlah data sebanyak 56 responden (N=56).
Menurut r Tabel, untuk N=56 dan taraf signifikan 5%, nilai r adalah 0, 259. Soal dinyatakan valid
apabila r hasil perhitungan > r tabel.

Pada soal no 1 (SQ1) sampai dengan soal nomor 18 (NB2). Dari SPSS diketahui nilai r adalah
0, 259. Jika dibandingkan dengan r tabel, nilai r SPSS pada butir soal nomor 2 (SQ2) kurang dari r
tabel. (0,224 < 0, 259) serta butir soal nomor 9 (1Q4) kurang dari r tabel. (0,222 < 0, 259). Jadi
disimpulkan bahwa soal no 1 dan 9 (1Q2) dan 1Q4) tidak valid atau gugur. Sedangkan pada item-
item lainnya nilainya lebih dari perhitungan r tabel dan dapat disimpulkan bahwa butir instrumen

tersebut valid, valid dengan 16 butir pertanyaan maka pada instrumen butir nomer 2 dan 9 yang
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dinyatakan sebagai item yang tidak valid atau gugur dan menjadi 16 item dari item pra uji validitas
sebanyak 18 item, item nomer 2 dan 9 dibuang karena item itu tidak valid kemudian diuji kembali

dan hasilnya diilustrasikan pada gambar 8.

Correlations
Hasil_Total B Hasil_Total B |

5o Pearsaon Correlation 13 125 Pearson Correlation 575"
Sig. (2-tailed) Kili[n] Sig. (2-tailed) ooa

M 56 i) jali]

502 Pearson Carrelation 288 | L Pearson Correlation 571"
Sig. (2-tailed) Nk}l Sig. (2-tailed) ooa

M 56 N a6

504 Fearson Correlation 322" | Laz Pearson Correlation 504"
Sig. (2-tailed) 015 Sig. (2-tailed) ooa

M 56 M a6

5045 Pearson Carrelation 16" | MU Pearson Correlation 524"
Sig. (2-tailed) Kili[n] Sig. (2-tailed) ooa

M il ] N bili]

(3] Pearson Correlation 4220 uUs Fearson Correlation 309
Sig. (2-tailed) 001 S, (2-tailed) 0z0

M il M il

152 Pearsaon Correlation 477" | uUs2 Pearson Correlation 375"
Sig. (2-tailed) Kili[n] Sig. (2-tailed) 004

N 56 N jali]

124 Pearson Carrelation 472" | Us3 Pearson Correlation 5707
Sig. (2-tailed) Nilik] Sig. (2-tailed) ooa

N 56 N a6

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed) MB2 Pearson Carrelation A27"
= Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed). z‘g- (Z-tailed) 0oo
a6

Gambar 9. Validitas 15 Butir Pertanyaan Kuesioner B
(Universitas Kristen Duta Wacana)

Pada hasil yang sudah diilustrasikan pada gambar 9 jumlah data sebanyak 56 responden Pada
soal no 3, 8 dan 17 (SQ3, 1Q 3 dan NB) tidak valid atau gugur. Sedangkan pada item-item lainnya
dinyatakan valid dapat dilihat tanda bintang pada output SPSS, dari 18 butir pertanyaan maka pada
instrumen butir 3, 8 dan 17 yang dinyatakan sebagai item yang tidak valid atau gugur dan menjadi
15 item dari item pra uji validitas sebanyak 18 item, item 3, 8 dan 17 dibuang karena item itu tidak

valid kemudian diuji kembali dan hasilnya pada gambar 9.

3.2. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi jawaban responden. Reliabilitas
pada dasarnya adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Suatu skala dianggap
dapat dipercaya bila secara konsisten memberi hasil yang sama jika diterapkan pada sampel yang
sama pada waktu yang berbeda yang dirujuk dari pustaka [9]. Jika hasil pengukuran yang dilakukan
secara berulang relatif sama maka pengukuran tersebut dianggap memiliki tingkat reliabilitas yang
baik sesuai dengan dasar acuan pustaka [11]. Uji reabilitas dalam SPSS diukur dengan cronbach

alpha dari blok indikator yang mengukur konstruk. Konstruk dinyatakan reliable jika nilai tinggi
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jika berkorelasi lebih dari 0,5 dengan konstruk yang ingin diukur. Namun demikian untuk penelitian
tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading factor 0,5 sampai 0,6 dianggap cukup

yang dikutip dalam pustaka [5]. Berikut ini adalah output cronbach alpha yang diilustrasikan pada
gambar 10.

Case Processing Summany

[+ %
Cases  Valid a6 100.0
Excluded® 1] .0
Total a6 100.0

a. Listwise deletion based on all variahles in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

71 16

Gambar 10. Cronbach Alpha STMIK AMIKOM Yogyakarta
Hasil output cronbach alpha dari model Kesuksesaan Sistem Informasi DeLone dan McLean
menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha Unttuk STMIK AMIKOM dan UKDW di atas 0,7. Jadi
dapat disimpulkan bahwa konstruk memiliki reliabilitas yang baik. Pada gambar 11.

Case Processing Summary

I %
Cases  alid [i1i] 100.0
Excluded® i .0
Total Ak 100.0

a. Listwise deletion hased an all variahles in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M ofltems

Fa7 14

Gambar 11. Cronbach Alpha UKDW
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi hasil pengukuran variabel. Suatu
instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 yang
dikutip dalam buku pustaka [5]. Adapun menurut Guildford yang dikutip oleh Arikunto [1] tolak

ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen yang diperoleh sesuai dengan tabel 2.
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Tabel 2. Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Korelasi Kriteria reliabilitas
0,81 <r<1,00 sangat tinggi
0,61 <r<0,80 tinggi
0,41 <r<0,60 cukup
0,21 <r<0,40 rendah
0,00 <r <0,21 sangat rendah

Sehinga Hasil analisis reliabilitas instrumen pretest diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,771
untuk STMIK AMIKOM Yogyakarta dan 0,757 untuk hasil reliabilitas UKDW, Berdasarkan tolak
ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen yang diperoleh dapat dinyatakan
bahwa tes yang digunakan mempunyai tingkat reliabilitas tinggi.

3.3. Analisis Korelasi

Analisis korelasi adalah untuk mengetahui bagaimana mengetahui apakah diantara dua vareabel
terdapat hubungan atau tidak, dan jika tidak ada hubungan bagai manakah arah hubungan dan
seberapa besar hubungan tersebut.

Dalam menganalisa hubungan terhadap variable ada beeberapa tahapan analisa menentukan tipe
analisis dalam mengeanalisa hubungan antara variable system quality, information quality dan
service quality terhadap user satisfaction dengan melihat sifat analisa skala data yang dilakukan
untuk menentukan tipe analisa korelasi yang akan dilakukan, dalam menentukan data analisa yang
akan digunakan berdasarkan sekala sebagai berikut :

1. Interfal dan rasio (bersifat kuantitatif atau kualitatif) tipe analisa data yang dilakukan yaitu
pearson correlation atau istilah lainnya adalah product moment correlation.

2. Skala ordinal (statistic Non-Parametrik) tipe analisa data yang dilakukan dalam pendekatan
sperman correlation dan kendall.

Dalam penelitian ini tipe data yang digunakkan skala likert, guna mengukur persepsi pengguna
PMB online maka data yang digunakan berskala ordinal, oleh karna itu pengolahan data dalam
menganalisa hubungan variable ini menggunakan konsep korelasi sebagai mana dijelaskan bahwa
suatu variable dinyatakan memiliki hubungan dengan variabel lain jika perubahan satu variable
diikuti dengan perubahan variable lain yang dikutip dalam pustaka [12], dan hasil dari hubungan
korelasi antara variable menggunakan teknik spermen dan kendal dijelaskan oleh Dr. Suliyanto yaitu
korelasi rank spearman digunakan untuk mengetahui antar hubungan antar variabel jika data yang
digunakan sekurang-kurangnya memiliki skala ordinal. kemudian dijelaskan juga korelasi rank
kendall pertamakali dikenalkan oleh Maurice G. Kendal pada tahun 1938 via (Dr. Suliyanto) dalam
pustaka [12], kendall adalah ukuran korelasi yang menuntut kedua variable diukur sekurang-

kurangnya dalam skala ordinal sehingga objek-objek yang dipelajari dapat di-ranking dalam dua
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rangkaian berurut (Siegel 1997) via (Dr. Suliyanto) dalam pustaka [12]. Analisa korelasi rank
kendall dicari untuk menguji hubungan dan menguji hipotesis antara dua fariabel atau lebih
bilamana datanya berbentuk ordinal atau ranking (Sugiono, 2001). Hasil dari koefisiensi korelasi
Sperman dan Kendall dengan menggunakan dua data A dan B UKDW dan STMIK AMIKOM
Yogyakarta dapat dilihat pada gambar 12.

Correlations

Systern Information Service User
Quality Quality Quality Satisfaction

kendall's tau_b System Quality Caortrelation Coeflicient 1.000 33 3307 184

Sig. (2-tailed) anz 003 083

M 56 15} jils} 56

Information Quality  Carrelation Coefiicient 333" 1.000 406" 289"

Sig. (2-tailed) a0z oo 003

M 56 15 56 56

Service Quality Correlation Coefficient 339" 406" 1.000 186

Sig. (2-tailed) 003 oo 104

M 56 14 66 58

User Satisfaction Carrelation Coefficient 184 289" 186 1.000
Sig. (2-tailed) 083 oog 108

i 56 bil} jils} 56

Spearman's tho  Systern Quality Carrelation Coefficient 1.000 17 are” 229

Sig. (2-tailed) a1 004 080

M 56 15 56 56

Information Quality  Correlation Coeflicient a7 1.000 a4rz” 346"

Sig. (Z-tailed) oot .aoo 009

M 56 14 66 58

Service Quality Correlation Coefficient 378" 472" 1.000 215

Sig. (2-tailed) 004 oon 112

i} 56 56 56 56

User Satisfaction Carrelation Coefficient 229 346" 215 1.000
Sig. (2-tailed) 80 oog 12

M 56 56 56 56

*=*_Correlation is significant atthe 0.01 level {2-tailed)

Gambar 12. Korelasi Dari Penilaian Kuesioner A

“Hasil hubungan korelasi positif hanya Information Qualty terhadap user satisfaction”

Pada gambar 12 hasil kuesioner tipe A (Penilaian responden terhadap PMB online STMIK
AMIKOM Yogyakarta) dapat dijelaskan bahwasanya varibel system quality tidak berhubungan
terhadap user satisfaction karna memiliki nilai r tabel. (0,189), pada varibel Information Quality
berhubungan terhadap user satisfaction memiliki nilai r tabel. (0,251), sedangkan pada varibel
kualitas pelayanan (Service Quality) juga tidak berhubungan terhadap user satisfaction memiliki
nilai r tabel. (0,186) dalam perhitungan tipe Spearman model dan Kendall model. Namun model
hubungan yang dihasilkan termasuk kategori hubungan yang lemah antara varibel Information

Quality terhadap user satisfaction dengan melihat tebel korelasi antarhubungan pada gambar 12.
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Correlations:

Systern Infarmation Service User

Quality Quality Quality Satisfaction

Kendall's tau_b Systern Quality Caorrelation Coefficient 1.000 ass” 189 122

Sig. (2-tailed) ana 0838 265

M 56 56 56 56

Information Quality  Correlation Coeflicient 385" 1.000 g7 343"

Sig. (2-tailed) oon oot anz

M 56 a6 a6 56

Service Quality Carrelation Coefiicient 184 387" 1.000 238

Sig. (2-tailed) 0as 001 037

M 56 a6 a6 56

User Satisfaction Correlation Coefficient 122 3437 238 1.000
Sig. (2-tailed) 265 ooz 037

M il ] 56 56 56

Spearman’s rha Systern Quality Caorrelation Coefficient 1.000 ATE" .234 154

Sig. (2-tailed) ooo 082 258

M 56 a6 a6 56

Information Quality Caorrelation Coefficient 47E" 1.000 453" 17"

Sig. (2-tailed) ooo | . .0on 01

M 56 56 <14 56

Service Quality Correlation Coefficient 234 453" 1.000 274’

Sig. (2-tailed) 082 ona a1

™ 56 56 56 56

User Satisfaction Gorrelation Coefficient 154 A7 274 1.000
Sig. (2-tailed) 258 oo 04

M 56 a6 a6 56

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Caorrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed]

Gambar 13. Korelasi Dari Penilaian Kuesioner B

“Hasil hubungan korelasi positif Service Quality dan Information Qualty terhadap user satisfaction”

Pada gambar di atas hasil kuesioner tipe B (Penilaian responden terhadap PMB online UKDW)
dapat dijabarkan bahwasanya varibel system quality tidak berhubungan terhadap user satisfaction
karna memiliki nilai r tabel. (0,125), pada varibel Information Quality berhubungan terhadap user
satisfaction memiliki nilai r tabel. (0,255), sedangkan pada varibel kualitas Service Quality juga
berhubungan terhadap user satisfaction memiliki nilai r tabel. (0,238) dalam perhitungan tipe
Spearman dan Kendall model hasil dari hubungan variable tersebut termasuk kategori hubungan
yang lemah antara varibel Information Quality dan Service Quality terhadap user satisfaction dengan

melihat tebel korelasi antarhubungan pada gambar 13.

3.4. Analisa Hasil Perbandingan Kesuksesan Sistem Informasi Menggunakan Model Delone
And Mclean

Dari hasil analisa data persepsi atau penilaian terhadap kesuksesan sistem informasi layanan
PMB Online UKDW dan STMIK AMIKOM Yogyakarta yang diukur menggunakan pendekata
kesuksesan sistem informasi Delone dan Mclean. Dengan data yang telah diperoleh kemudian diolah
dan dianalisa hasil dari keseluruhan variable untuk mengukur kesuksesan sistem informasi
menggunakan model Delone dan McLean terhadap PMB online STMIK AMIKOM Yogyakarta

pada tabel dan presentase yang diperoleh dari penilaian responden pada tabel 3.

Tabel 3. Akumulasi Nilai Total STMIK AMIKOM Yogyakarta

Tanggapan 1 2 3 4 Jumlah
Responden
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SQ 51891355 [166 [59.3 |18 | 6.4 | 280 | 100
1Q 2 (0766236 [187 | 66.8 |25 89 [ 280 | 100
LQ 2 18|14 125 |80 |[714 |16 | 142 [ 112 [ 100
MU 0o J14[25 [38 |679 |4 [7.1 [56 |100
uUS 106 [22[131[118[70.2 |27 [16.1 | 168 | 100
NB 0|0 [14]125]|8 |[795 |9 |8 112 | 100
Y Fx 10 221 | 678 99 1008

% (X) 1 219 673 938 100

Pada tabel 3 dapat disimpukan bahwa Responden memberikan rincian penilaian yang baik,
sangat baik terhadap sistem penerimaan mahasiswa baru secara online sebagai berikut :
1. System Quality responden menjawab 70% Setuju dan 21% Sangat Setuju
2. Information Quality responden menjawab 68,2% Setuju dan 27,1% Sangat Setuju
3. Service Quality responden menjawab 73,2% Setuju dan 20,5 % Sangat Setuju
4. System use responden menjawab 62,5% Setuju dan 30,4 % Sangat Setuju
5. User Satisfaction responden menjawab 65,5% Setuju dan 28,6 % Sangat Setuju
6. Net Benefits sresponden menjawab 70,5% Setuju dan 20,6 %. Sangat Setuju
Secara keseluruhan penilaian yang diberikan terhadap PMB Online STMIK AMIKOM
Yogyakarta 68,8% menjawab setuju dan 24,4% seangat setuju. Kemudian dari hasil tiap-tiap
variabel untuk mengukur kesuksesan sistem informasi Delone dan McLean model terhadap PMB
online UKDW pada tabel dan presentase yang diperoleh dari penilaian responden pada tabel 4.
Tabel. 4. Akumulasi Nilai Total UKDW

anggapa 4 d

Responde

SQ 1104|2486 196 | 70 59 | 21 280 | 100
1Q 1104 |12 |43 191 | 68.2 | 76 | 27.1 | 280 | 100
LQ 2118 |5 |45 82 73.2 | 23 | 205 | 112 | 100
MU 0|0 4 |71 35 62.5 | 17 | 30.4 | 56 100
us 010 10 | 5.9 110 | 65.5 | 48 | 28.6 | 168 | 100
NB 010 10 | 8.9 79 70.5 | 23 | 20.6 | 112 | 100

> Fx 4 65 693 246 1008

% (X) 0.4 6.4 68.8 24.4 100

Pada tabel 4 dapat disimpukan bahwa Responden memberikan rincian penilaian yang baik
sangat baik terhadap sistem penerimaan mahasiswa baru secara online sebagai berikut:
1. System Quality responden menjawab 71,4% Setuju dan 6,4% Sangat Setuju
2. Information Quality responden menjawab 66,8% Setuju dan 8,9% Sangat Setuju
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Service Quality responden menjawab 71,4% Setuju dan 14,2 % Sangat Setuju
System use responden menjawab 67,9% Setuju dan 7,1 % Sangat Setuju

User satisfaction responden menjawab 70,2% Setuju dan 16,1 % Sangat Setuju

o 0k~ w

Net Benefits sresponden menjawab 79,5% Setuju dan 8%. Sangat Setuju

Secara keseluruhan penilaian yang diberikan terhadap PMB Online STMIK AMIKOM

Yogyakarta 67,3% menjawab setuju dan 9,8% seangat setuju. Dengan grafik perbandingan pada
gambar 14.

Perbandingan Secara Keseluruhan
68 a 67.3

STMIK UKDW

mSTS mTS mS mSS

Gambar 14. Grafik Keseluruhan Akumulasi Nilai Total UKDW dan STMIK AMIKOM Y ogyakarta

3.5. Deskripsi Analisa Hasil Perbandingan Kesuksesan Sistem Informasi Menggunakan Model

Delone dan Mclean

Hasil dari pernyataan yang telah diberikan kepada responden melalui kuesioner pada setiap
variabel menggunakan model kesuksesan sistem informasi Delone dan Mclean beberapa variabel
yang menjawab sangat tidak setuju dapat disimpulkan pada tabel 3 dan gambar 14 grafik
perbandingan secara keseluruhan jawaban STS (Sangat Tidak Setuju) 0,4 % atau 4 responden
menjawab sangat tidak setuju terhadap PMB online STMIK AMIKOM Y ogyakarta dan 1% atau 10
responden yang menjawab sangay tidak setuju terhadap PMB online UKDW pada tabel 3 pada item
pernyataan kuesioner yang diringkas pada tabel 5, 6, 7 dan 8 :

Tabel 5. Penilaian STS terhadap PMB online STMIK AMIKOM Yogyakarta

Variabel Item-item Pertanyaan Yang Sangat Tidak
Setuju (STS)
System Quality 1 N dari SQ4
Information Quality 1 N dari 1Q5
Service Quality 2NdariLQ1

Tabel 6. Item-Item Penilaian STS Terhadap PMB Online STMIK AMIKOM Yogyakarta
Nomor Variabel Item Pernyataan Penjelasan

Soal Konstruk Kualitas Sistem
4 SQ4 PMB Online STMIK AMIKOM Informasi dalam sistem PMB
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Fleksibilitas | Yogyakarta fungsi-fungsi yang online memenuhi fungsi utama

sistem disediakan mencakup semua dalam pendaftaran calon

(flexibility) fungsi utama dalam penerimaan mahasiswa baru sehingga sistem
calon mahasiswa baru. ini fleksibel.

10 1Q5 PMB Online STMIK AMIKOM Informasi yang dihasilkan PMB
Akurat Yogyakarta menghasilkan Online sesuai dengan proses
(accurate) informasi yang memaksimalkan yang telah titentukan dalam

efisiensi waktu yang diberikan. memberikan informasi
pendaftaran.

11 LQ1 PMB Online STMIK AMIKOM Pelayanan yang diberikan oleh
Jaminan Yogyakarta menghasilkan sistem informasi PMB online
(Assurance) | informasi yang dapat mencakup pengetahuan, bebas

dipertanggung jawabkan.

dari bahaya, resiko atau keragu-
raguan.

Tabel 7. Penilaian STS Terhadap PMB Online UKDW
Variabel

System Quality

Item-item Pertanyaan Yang Sangat Tidak
Setuju (STS

5 N dari 2N SQ2, 2N SQ4, dan 1N SQ5

Information Quality

2 N dari IN 1Q1, IN 1Q5

Service Quality

2 N dari IN LQ1 dan IN LQ2

User Satisfaction

AN dari US3

Tabel 8. Item-Item Penilaian STS Terhadap PMB Online UKDW

Nomor Variabel ‘ Item Pernyataan Penjelasan
Soal Konstruk Kualitas Sistem
SQ2 PMB Online UKDW sangat Dalam proses registrasi calon
Keandalan handal sehingga jarang terjadi mahasiswa tidak menemukan
sistem kesalahan (error). kesulitan atau kesalahan sistem
(reliability) pada saat memproses PMB
Online.

4 SQ4 PMB Online UKDW fungsi- Informasi dalam sistem PMB
Fleksibilitas | fungsi yang disediakan mencakup | online memenuhi fungsi utama
sistem semua fungsi utama dalam dalam pendaftaran calon
(flexibility) penerimaan calon mahasiswa mahasiswa baru sehingga sistem

baru. ini fleksibel.

5 SQ5 PMB Online UKDW Memiliki Diberikan pencaharian 1D
Keamanan keamanan data yang cukup tinggi | pendaftar untuk informasi
sistem kelulusan pada PMB Online
(security) sesuai dengan fungsi dan

kebutuhan pengguna, demi
keamanan data pengguna.

7 1Q2 PMB Online UKDW memiliki PMB Online dilengkapi dengan
Penyajian fasilitas petunjuk penggunaan. fasilitas petunjuk penggunaan
Informasi (petunjuk menu, petunjuk
(format) pengisian, petunjuk proses

pendaftaran, dll)

10 1Q5 PMB Online UKDW Informasi yang dihasilkan PMB
Akurat menghasilkan informasi yang Online sesuai dengan proses
(accurate) memaksimalkan efisiensi waktu yang telah titentukan dalam
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yang diberikan. memberikan informasi
pendaftaran.

11 LQ1 PMB Online UKDW Pelayanan yang diberikan oleh
Jaminan menghasilkan informasi yang sistem informasi PMB online
(Assurance) | dapat dipertanggung jawabkan. mencakup pengetahuan, bebas

dari bahaya, resiko atau keragu-
raguan

12 LQ2 PMB Online UKDW Informasi PMB Online
Empati menghasilkan informasi yang memberikan kemudahan dalam
(Empathy) baik dalam memenuhi kebutuhan | berhubungan komunikasi yang

calon mahasiswa baru. baik, perhatian pribadi, dan
memahami keperluan pengguna
PMB Online.

16 us3 Penggunaan sistem PMB Online | Anda percaya penggunaan PMB
Kepuasan UKDW dalam proses pendaftaran | Online dapat membantu anda
menyeluruh | memenuhi kebutuhan pengguna menyelesaikan proses
(Repeat dalam melakukan pendaftaran pendaftaran lebih cepat, efektif
purchase) secara online. dan efisien dalam menggunakan

PMB Online UKDW.

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dan diolah secara statistik, PMB online sudah berjalan
dengan baik akantetapi untuk dapat lebih meningkatkan keberhasilan PMB Online UKDW melalui
peningkatan komponen-komponen penting yang diambil dari analisa responden di lapangan terhadap
kualitas PMB online dalam penilaiannya terhadap PMB Online UKDW menggunakan pendekatan
model Delone dan Mclean.

System Quality, Information Quality, Service Quality yang telah diuji oleh 56 responden,
melalui hasil penilaian responden di lapangan dari proses input data yang telah dilakukan, proses
pendaftaran calon mahasiswa baru belum optimal dari penilaian responden sehingga

1. Perlu adanya fungsi validasi data pada form pendaftaran.
2. Petunjuk pendaftaran online menggunakan petunjuk penggunaan visualisasi gambar atau
animasi agar lebih menarik dan mudah untuk dimengerti.

Dari dua rekomendasi diatas hasil penelitian ini berdasarkan hasil dari penilaian mengenai
keamanan data dalam pernyataan sub variabel/indikator system Quality pernyataan yang diisi dirasa
sangat tidak setuju (STS) dalam memberikan persepsinya terhadap item-item pernyataan pada
kuesioner setelah melakukan proses input data sebagai pendaftar PMB online pada tabel 8 penilaian
responden yang memiliki nilai sekala terendah.

Sebagai contoh relevansi data dalam proses input data baik salah maupun kosong yang
diberikan oleh responden menghasilkan informasi benar sehingga perlu adanya validasi data dalam
sistem PMB online UKDW, seperti pada proses ilustrasi input data yang dikosongkan gambar 15 dan
16 :
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Gambar 3. 29 Form Input Data PMB Pada UKDW
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Gambar 3.30 Output Dari Input Data PMB UKDW

4. Kesimpulan dan Saran

Dari hasil analisa dan statistik evaluasi penerapan PMB Online UKDW dan STMIK AMIKOM

Yogyakarta dengan menggunakan model kesuksesan sistem informasi Delone dan Mclean dengan

mengacu pada latar belakang masalah sebagai berikut :

1) Bagaimana persepsi calon mahasiswa terhadap Information Quality, System Quality dan persepsi
Service Quality pada PMB Online UKDW dan STMIK AMIKOM Y ogyakarta

a.

System quality dari persepsi responden menunjukan jawaban dari tiap indikator baik dengan
nilai hasil persentase “Sangat Tidak Setuju = 1,8%, Tidak Setuju = 32,5%, Setuju = 59,3% dan
Sangat Setuju = 6,4%” untuk penilaian terhadap PMB online UKDW dan “Sangat Tidak Setuju
= 0.4%, Tidak Setuju = 8,6%, Setuju = 70% dan Sangat Setuju = 21 %” untuk penilaian
terhadap PMB online STMIK AMIKOM Yogyakarta. Dapat dilihat pada tabel 3.10 Untuk
persepsi penilaian terhadap PMB online UKDW dan tabel 3.11 untuk persepsi penilaian
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terhadap PMB online STMIK AMIKOM Yogyakarta disertai grafik perbandingan penilaian
pada gambar 3.10. Sehingga dalam perbadingannya dari sisi kualitas sistem PMB STMIK
AMIKOM Yogyakarta lebih baik dari hasil penilaian “Setuju = 70% dan Sangat Setuju = 21 %”
dibandingkan dengan penilaian terhadap PMB online UKDW hasil penilaian responden “Setuju
= 59,3% dan Sangat Setuju = 6,4%".

b. Information quality dari persepsi responden menunjukan jawaban dari tiap indikator baik
dengan nilai hasil persentase “Tidak Setuju = 0,7%, Tidak Setuju = 23,6%, Setuju = 66,8% dan
Sangat Setuju = 8,9%” untuk penilaian terhadap PMB online UKDW dan “Sangat Tidak Setuju
= 0.4%, Tidak Setuju = 4,3%, Setuju = 68,2% dan Sangat Setuju = 27,1%” untuk penilaian
terhadap PMB online STMIK AMIKOM Yogyakarta. Dapat dilihat pada tabel 3.12 Untuk
persepsi penilaian terhadap PMB online UKDW dan tabel 3.13 untuk persepsi penilaian
terhadap PMB online STMIK AMIKOM Yogyakarta disertai grafik perbandingan penilaian
pada gambar 3.11. Sehingga dalam perbadingannya dari sisi kualitas sistem PMB STMIK
AMIKOM Yogyakarta lebih baik dari hasil penilaian “Setuju = 68,2% dan Sangat Setuju =
27,1%” dibandingkan dengan penilaian terhadap PMB online UKDW hasil penilaian responden
“Setuju = 66,8% dan Sangat Setuju = 8,9%”.

c. Service quality dari persepsi responden menunjukan jawaban dari tiap indikator baik dengan
nilai hasil persentase “Sangat Tidak Setuju = 1,8%, Tidak Setuju = 12,5%, Setuju = 71,4% dan
Sangat Setuju = 14,3%” untuk penilaian terhadap PMB online UKDW dan “Sangat Tidak
Setuju = 1.8%, Tidak Setuju = 4.5,2%, Setuju = 73,2% dan Sangat Setuju = 20,5%” untuk
penilaian terhadap PMB online STMIK AMIKOM Yogyakarta. Dapat dilihat pada tabel 3.14
Untuk persepsi penilaian terhadap PMB online UKDW dan tabel 3.15 untuk persepsi penilaian
terhadap PMB online STMIK AMIKOM Yogyakarta disertai grafik perbandingan penilaian
pada gambar 3.12. Sehingga dalam perbadingannya dari sisi kualitas sistem PMB STMIK
AMIKOM Yogyakarta lebih baik dari hasil penilaian “Setuju = 73,2% dan Sangat Setuju =
20,5%”” dibandingkan dengan penilaian terhadap PMB online UKDW hasil penilaian
responden “Setuju = 71,4% dan Sangat Setuju = 14,3%”.

2) Apakah Information Quality, System Quality dan Service Quality secara bersama-sama
mempengaruhi User Satisfaction pada PMB Online UKDW dan STMIK AMIKOM Y ogyakarta ?
a. System Suality berpengaruh secara positif dan tidak signifikan terhadap User Satisfaction.
b. Information Quality berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap User Satisfaction.

c. Service Quality berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan terhadap User Satisfaction.
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Sehingga diperoeh kesimpulan bahwasannya User satisfaction lebih dirasakan dari sisi
Information quality dapat dilihat pada tabel hasil korelasi hubungan secara bersama terhadap user
satisfaction pada gambar 17.

Correlations

Systermn Information Service User
Quality Guality Quality Satisfaction

Kendall's tau_p Systermn Quality Zarrelation Coefficient 1.000 333" 239" 194

Sig. (2-tailed) . .00z 003 09z

M 56 56 58 56

Infarmation Quality  Correlation Coefiicient 333" 1.000 408" 288"

Sig. (2-tailed) ooz 000 [iif:]

N a6 a6 a6 56

Senice Quality Correlation Coefficient 339" 406" 1.000 186

Sig. (2-tailed) 0oz .0oo 109

M a6 56 56 56

User Satisfaction Correlation Coefficient 184 289" 186 1.000
Sig. (2-tailed) 083 o8 108

M 56 56 56 56

Spearman's rho  Systern Quality Carrelation Coefficient 1.000 417" 378" 229

Sig. (2-tailedy . om 004 [aleln)

M 56 56 58 56

Infarmation Quality  Carrelation Coeficient 47 1.000 472" 348"

Sig. (2-tailed) oo | .0oo oog

M a8 58 58 58

Sernvice Quality Correlation Coefficient arg” 472" 1.000 M5

Sig. (2-tailedy .0o4 .0oo 1Mz

M 56 58 58 56

User Satisfaction Correlation Coefficient 2249 346" 215 1.000
Sin. (2-tailed) 090 009 12

M 56 jil3) i1} 56

=* Caorrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Gambar 17. Hubungan Korelasi Positif

3) Bagaimana perbandingan tingkat kualitas pelayanan dari keputusan pengguna terhadap PMB
Online UKDW dan STMIK AMIKOM Yogyakarta ?

Dalam melakukan uji perbandingan dari respon pengguna dapat disimpulkan bahwa penerapan
sitem penerimaan mahasiswa baru yang dilakukan secara Online di Universitas Kristen Duta Wacana
dan STMIK AMIKOM Yogyakarta memiliki tingkat keberhasilan yang cukup baik, berdasarkan hasil
klasifikasi tingakatan skor data kuesioner secara umum telah berjalan dengan baik, serta faktor-faktor
keberhasilan yang ada dalam model D&M menunjukkan hasil yang baik. Dari hasil olah data yang
dilakukan secara statistik analisa deskriptif validitas, reliabilitas dan korelasi data ordinal spearman
dan kendall pengguna menilai bahwa sistem informasi PMB yang dilakukan secara online STMIK
AMIKOM Yogyakarta lebih baik dengan hasil presentase penilaian responden “68,8% menjawab
Setuju dan 24,4% Sangat Setuju”. Yang dijelaskan pada tabel hasil perbandingan gambar 14.

Dari hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian ini masih terdapat keterbatasan dan
kelemahan. Untuk penelitian selanjutnya disarankan dapat meminimalisir keterbatasan dan kelemahan
pada penelitian ini. Keterbatasan dan kelemahan penelitian ini antara lain :

1) Penelitian ini hanya berdasarkan pada persepsi responden saja, karena itu hasil yang diperoleh
sangat tergantung oleh pemahaman responden pada item-item pertanyaan yang terdapat pada

kuesioner dan juga keseriusan responden dalam mengisi setiap pertanyaan tersebut.

65



Vol . VIII Nomor 24 November 2013 - Jurnal Teknologi Informasi ISSN : 1907-2430

2) Pada penelitian ini membatasi tidak semua sub variabel pada model Delone dan Mclean lengkap
seperti pada pkok bahasan indifidual impact yang terkandung dalam Net Benefits haya mengukur
item individual impact, agar hasil lebih rapresentatif perlu adanya penelitian yang membahas
organization impact, serta Service Quality yang mencakup pelayanan setelahnya (following-up).

3) Dalam penelitian ini meskipun jumlah sampel sudah memenuhi asumsi, tetapi untuk penelitian
selanjutnya masih perlu diperbesar agar hasilnya lebih representatif sehingga dapat menggeneralisir
kondisi yang sebenarnya dilapangan.
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